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A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

a. Media

Media berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medius” yang secara’ harﬁah .-b'é'rart_i‘__ ‘tengah’ atau perantara. Dalam
bahasa arab,d’iééi)ut ‘wasail” bentuk jamék“da\rj ‘wasilah’ yakni sinonim
dari ,alﬁv;alst yang artinya juga tengah kata teng;ath sendiri berarti berada
dif{ﬁ’iara dua sisi, maka disebut sebagai pe\‘r\éptara (wasilah)
(,A{nggraeni/2015:22). Sedangkan pendapat lain me,lngatakan media
befgsal dari kata “medium” yang secara harfiah kata :.’E:ersebut memiliki
arti ."pl_erantara atau pengantar menurut (Susilana, 200856) dalam bukunya
Medié‘-.____PembeIajaran. Secara umum media adalah ';egala sesuatu yang
digunak.é‘n‘_ untuk menyampaikan pesan/informééi. Media merupakan
segala ber.l.fijk'---perantar?_ yang_dipergunaké{;l untuk berkomunikasi.
Menurut (Fatria, 2017:136) media adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
dapat membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa. Jadi dari
berbagai pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa media adalah
perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses

berkomunikasi antara pemberi informasi dan penerima pesan. Media bisa



berupa video, gambar, buku, teks, maupun televisi. Media juga dapat
berfungsi sebagai sarana komunikasi, sarana untuk mengungkapkan
pendapat, membatu mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera, sebagai sarana untuk relaksasi atau hiburan, sebagai sarana
komunikasi sosial, dan juga sebagai sarana kendali atau pengawasan bagi

masyarakat.

. Pembelajaran

1) Penger'gi/an"‘lt-;"éﬂrnbeIajaran
p / N\
Pengertian pembelajaran secara umum adalqh proses interaksi
\:‘éntara peserta didik atau siswa dengan pendidik atau‘xlburu dan sumber
I‘f,lbelajar pada suatu lingkungan belajar, yang meliput’i guru dan siswa
g(ang saling bertukar informasi (Arsad, 20’17:73). Definisi
pé-mbelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu p__rbses oleh guru atau
ten;‘ga didik untuk membantu murid atau pe_s_éfta didik agar dapat
belaja‘r"""dgngan baik. Arti pembelajaran yar]_g""iain adalah usaha sadar
dari guruﬂ .ﬁ.r"\"tlljk"'m'embua%siswa"bé’léja-r.,l-;/aitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu
tertentu dikarenakan adanya usaha. Menurut Rusman dalam (Rosmita,

2020:15) Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses

interaksi antara guru dan siswa baik interaksi langsung seperti tatap



muka maupun interaksi secara tidak langsung menggunakan media
pembelajaran.
Sedangkan dalam (Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003) menyatakan bahwa Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Menurut (Yolandasari, 2020:17) Pembelajaran
juga diartikan sebagal proses memberlkan bimbingan atau bantuan
kepada peserta d|d|k dalam melakukan proses belajar.
/Darl beberapa - pendapat dlatas dapat dijelaskan bahwa
pembelajaran merupakan kegiatan yang dllakukan secara sadar yang
‘ber3|fat sistematis, komunikatif, interaktif dan terafah antara guru,
I‘-‘.‘sumber belajar, lingkungan dan siswa dalam prose§ belajar sebagai
;]paya mencapai tujuan pendidikan. Pembelajarar__]": dapat dilakukan
balk secara tatap muka maupun secara tidak Ian__géung menggunakan
me&iq pembelajaran. Dengan harapan pem'belajaran membawa

perubaﬁa‘n tingkah laku pada peserta’,_,fdidik dengan adanya

pengetahuan baru,
2. Pengertian Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut (Syaiful bahari Djamarah dan Azwan Zain, 2020:121)
Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran. (Ashar ,

2011) Mengatakan media pembelajaran adalah alat bantu pada proses



belajar baik didalam maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa
media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik
yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar. Sedangkan menurut (Fatria, 2017:140)

Media pembelajaran adalah alat bantu pada proses pembelajaran.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupgkan" 'al'éit"bant_g atau perantara yang digunakan
untuk menyql,urkaﬁ informasi atau pe;ah"se.Qa mendorong siswa pada
kondis:/igﬂé/l/ tertentu dalam melakukan kegiataﬁ\\belgjar untuk mencapai
tuj,ué’ﬁ pembelajaran. Selain sebagai alat perantara n;é‘dja pembelajaran
juga ditujukan untuk membantu merangsang minat siswa dalam
mé.‘!akukan kegiatan belajar. Media pembelajaran merup’ékan komponen
sun;ber belajar yang mengandung unsur instruksional g;ntuk merangsang

siswa"‘--____untuk belajar. Sehingga efektifitas dan _t-t]juan belajar dan

pembeléja}ran akan tercapai.

1) Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Untuk mendapatkan kualiatas media pembelajaran yang baik
agar dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses
belajar mengajar, maka diperlukan pemilihan dan perencanaan
penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat. Pemilihan
media pembelajaran yang tepat menjadikan media pembelajaran

efektif digunakan dan tidak sia-sia jika diterapkan. Kriteria



pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media pembelajaran

merupakan bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Maka

beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media

pembelajaran yang baik menurut (Muali, 2018:9-10) adalah sebagai

berikut:

a)

Sesuai dengan tujuan media pembelajaran. Media harus dipilih
berdasarkan tujuan-instruksional dimana akan lebih baik jika
mengaguf-"éetidaknya dua dari tiga‘-ranah kognitif, afektif dan

psikbmotor. Media pembelajaran yang dib\ilih hendaknya mampu

/ diselaraskan menurut kemampuan dan kebutuhan siswa dalam

c)

mendalami isi materi.

""p) Praktis, luwes, dan bertahan. Media pembelajafén yang simpel

dan mudah dalam penggunaan, harga terjan';gkau dan dapat

"b_ertahan lama serta dapat digunakan secara _térus-menerus patut

mé-r_]_jadi salah satu pertimbangan utama ___délam memilih media

pemt;élaj_a_r_gn.

Mampu dan terér%pil daia-riﬁiﬁhenggunakannya. Apapun media
yang dipilih guru harus mampu menggunakan media tersebut.
Nilai dan manfaat media pembelajaran sangat ditentukan oleh
bagaimana keterampilan guru menggunakan media pembelajaran
tersebut. Keterampilan penggunaan media pembelajaran ini juga
nantinya dapat diturunkan kepada siswa sehingga siswa juga

mampu terampil menggunakan media pembelajaran yang dipilih.



d) Keadaan peserta didik. kriteria pemilihan media yang baik adalah
disesuaikan dengan keadaan peserta didik, baik keadaan
psikologis, filosofis, maupun sosiologis anak, sebab media yang
tidak sesuai dengan keadaan anak didik tidak akan membantu
banyak dalam memahami materi pembelajaran.

e) Ketersediaan. Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk
mencapai tujuan p_e_mb,e_lajaran, media tersebut tidak dapat di
gunakan 'j'i,ka' tldak tersedia, ..r..h'éd'i-ak. merupakan alat mengajar dan
b(ﬂaja’r‘;/peralatan tersebut - ketika diﬁdﬁ]hk\an untuk memenuhi
keperluan siswa dan guru. ‘

Sedangkan menurut (Azhar Arsyad dalam Angé;raenl 2015:32)
krlterla pemilihan media adalah sebagai berikut:

a) Sesuai dengan tujuan yang dicapai. Media p__émbelajaran yang

..""._Qigunakan harus sesuai dengan tujuan yang ____.dicapai. Tujuan ini
(ljx"apat diperlihatkan  dalam  bentuk __.t'Ugas yang  harus
dlkerjakan/dlpenuhl oleh siswa.

b) Tepat untuk ‘mendukung isi pelajaran yang sifatnya, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

¢) Media pembelajaran harus praktis, luwes dan bertahan.

d) Guru terampil dalam menggunakannya.

e) Media yang dibuat harus sesuai dengan kemampuan guru.



f) Mutu teknis.Kualitas visual dari media yang harus jelas dan rapi,
tidak boleh terganggu oleh elemen lainnya misalnya layout atau
backsground dari media tersebut.

Dari pernyataan diatas disimpulkan bahwa kriteria dalam
pemilihan media pembelajaran antara lain: a) Sesuai dengan tujuan
pembelajaran. b) Praktis luwes dan bertahan. ¢) Mendukung kegiatan
pembelajaran. d) Med.i_a___dapq'_t digunakan guru atau pemilihan media
disesuaikan ,dengﬂéh kemampdéﬁ"“dan keterampilan guru dalam
meng}uﬁ’ékan. e) Ketersediaan media pé‘fﬁbelajaran. f) Disesuaikan
dengan keadaan peserta didik. g) Mutu teknis yattu bentuk tampilan
‘wsual media sebaiknya ditata dan disajikan deHgan rapi untuk
Imempermudah pemahaman siswa dalam menyerap |nforma3|

2) Pr|n3|p prinsip Pemilihan Media

Prinsip pemilihan media pembelajaran sangatlah penting
diké”renakan akan berpengaruh pada hasil atau.-'output pembelajaran.
Ketepatan pemilihan media harus memenuhl beberapa prinsip.
Menurut (Astrlam 2018:6-9) pr|n5|p prinsip pemilihan media
pembelajaran ada beberapa prinsip. Berikut antara lain beberapa
prinsip yang harus diperhatikan saat guru memilih media untuk
pembelajaran yang akan dilaksanakannya:

a) Prinsip efektivitas dan efisiensi dalam konsep pembelajaran,
efektivitas merupakan keberhasilan pembelajaran yang diukur

dari tingkat ketercapaian tujuan setelah pembelajaran selesai



dilaksanakan. Sehingga selain mudah dan murah media harus
dapat dijangkau baik dilihat dari segi waktu penggunaan, maupun

dari segi hasil.

b) Prinsip taraf berfikir siswa, media hanya berfungsi sebagai alat

bantu dalam kegiatan belajar, yakni berupa sarana yang dapat
memberikan pengalaman visual kepada peserta didik dalam
rangka memotivas.i____belaj_;_ir, memperjelas, dan mempermudah
konsep yang 'R(;mpleks daH .'.é'b"str_ak menjadi lebih sederhana,

k(ykfif, serta mudah dipahami. Sehingg}i‘media yang dipilih harus

/s/esuai dengan tahapan perkembangan pesert\é‘\.gidik baik secara

afektif, kognitif maupun psikomotor.

Prinsip interaktivitas media pembelajaran prinjéip ketiga yang

harus diperhatikan dalam pemilihan media dalarﬁ pembelajaran di

"‘"__lkelas adalah interaktivitas. Semakin interak___ti'f, maka semakin

b"'agus media pembelajarannya karena Iebih mendorong siswa
untL‘j'k__\terIibat aktif dalam belajar. Jadi fr_,n'édia yang dipilih harus
menciptakéﬁ'""iht'e’r'aks*'ﬁ siswa dalam belajar sehingga dapat

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

d) Ketersediaan media pembelajaran, guru harus melihat ketersediaan

media yang akan digunakan. Jika media tidak tersedia di sekolah
maka semua yang telah di rencanakan akan sia-sia, dan tujuan
tidak akan pernah tercapai. Jadi media yang akan digunakan harus

tersedia maupun disediakan sehingga dalam pelaksanaan



)7
‘,,,

pembelajaran dapat berlangsung dengan ketersediaan media
tersebut.

Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran.
Selain tersedia media juga harus dapat digunakan/dioperasikan
oleh guru. Media juga harus disesuaikan dengan kemampuan guru,
baik dari pengayaan, penggunaan atau pengoperasian media.
Sehingga keteramp.i_l_a_l_n.,..gu_r.u dalam penggunaan media juga perlu
dipertimbﬂaﬂngkaﬂ.hﬂ,.agar nantiﬁyé"da-lam pelaksanaan dapat berjalan

d(ﬂ]ga’h/efektif dan efisien.

Alokasi waktu, Isu ketersediaan waktu déiqm pembelajaran

memang sangat krusial. Guru selalu dikejarl‘ waktu untuk

menyelesaikan tuntutan kurikulum yang sangat kompleks belum

lagi pekerjaan administratif lainnya. Oleh karengi itu, penggunaan

"‘"__lmedia pembelajaran, yang notabene efektif unt___u'lk mencapai tujuan

p""'er_nbelajaran, mempunyai relevansi yang__.-'baik dengan materi
peléj‘a(an, dan berbagai kelebihan Iainpu[}'kadang-kadang terpaksa
harus dikéééfﬁbihgkarrbira' alokasi Waktu menjadi pertimbangan

yang penting.

0) Fleksibelitas (Kelenturan) media pembelajaran yang dipilih oleh

guru untuk kegiatan belajar mengajar dikelas seharusnya memiliki
fleksibelitas yang baik. Media pembelajaran dapat dikatakan
mempunyai fleksibelitas yang baik apabila dapat digunakan dalam

berbagai situasi, kondisi, tempat dan waktu.



h) Keamanan penggunaan media pembelajaran, dalam memilih
media pembelajaran sebaiknya seorang guru memperhatikan sisi
keamanan dalam penggunaan media dalam pembelajaran apakah
natinya dalam operasional aman atau tidak bagi siswa. Apakah
media yang digunakan aman dan tidak membahayakan bagi siswa
baik secara fisik maupun psikologis.

Dari pernyataan.__(jiata_s___.terdapat beberapa prinsip yang harus
diperhatikanﬂs,aat guru memilihhr.ﬁ.éd‘ia .untuk pembelajaran yang akan
dilakianék;nnya, antara lain: a) Prinsip ;féktiyitas dan efisiensi. b)
E,riﬁsip taraf berfikir siswa. c) Prinsip i\r\it\e“raktifitas media
I:pembelajaran. d) Prinsip ketersediaan media pembeléjaran. e) Prinsip
I"‘-‘.‘Alokasi waktu. f) Prinsip fleksibelitas media pembelz;ijaran. g) Prinsip
i(eamanan penggunaan media pembelajaran. B:eberapa prinsip
téfgebut merupakan hal-hal yang perlu ____.-aiperhatikan dan

dipé"'r-t__imbangkan sebelum memilih media pemb_e‘iajaran.

3) Kriterié""p,e_milihan media yang baik

Selain prinsip-prinsip pemilihan media ada juga klasifikasi
kriteria media pembelajaran yang baik. Kriteria media yang baik
dapat digunakan guru dalam memilih dan menggolongkan media
yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran. Menurut (Astriani,

2018:9) kriteria media pembelajaran yang baik ada 4 yaitu:



a) Kesesuaian atau relevansi, media yang dibutuhkan harus sesuai
dengan kebutuhan belajar, rencana kegiatan belajar, program
kegiatan belajar, tujuan dan karakteristik peserta didik.

b) Kemudahan, artinya media pembelajaran harus mudah dimengerti,
dipelajari atau dipahami oleh peserta didik, dan operasional dalam
penggunaanya.

c) Menarik, media pembelajqran selain mudah dan relevan haruslah
menarik gtau rﬁéfangsang p;r.ﬁét‘iank peserta didik, baik tampilan,
pil/ihaﬁ/\‘/varna maupun isinya. Uraian\i‘”s‘i\tidak membingungkan

,,,,"”s/erta dapat menggugah minat siswa. Medi\é“\..§eharusnya dapat

meningkatkan minat siswa dalam belajar.

I"‘-‘.‘d) Kemanfaatan, artinya isi dari media pembelajaral,t'h harus bernilai

dan berguna, mengandung manfaat bagi pel_rﬁahaman materi

:""__pembelajaran.Media yang digunakan sebaikn_)/é bermanfaat dan
rﬁe___mpermudah bagi pemahaman peserta didi__k';

3. Google Forrﬁqlir

a. Pengertian Google Frc-)ﬁrirﬁulir
Menurut (Batubara, 2016:40) Google form adalah salah satu
komponen google docs. Aplikasi ini sangat cocok untuk mahasiswa,
guru, dosen, pegawai kantor dan profesional yang senang membuat quis,
form dan survei online. Dalam (Handayani et a,12018:56) dikemukakan
bahwa “Google form adalah sebuh fitur dari google untuk mengirimkan

formulir pendaftaran”. Pendapat lain dari (Nur Jahroh, 2018:27) google



form merupakan salah satu layanan dari google untuk membuat formulir
online, dan untuk mengumpulkan data, komentar yang nantinya dapat

disusun menggunakan spreadsheet.

Dari pendapat diatas maka dapat dijelaskan bahwa google form
adalah salah satu aplikasi yang disediakan oleh Google untuk kebutuhan
seperti survei membuat daftar pertanyaan, kuis berbasis online yang
isinya dapat berupa___pertah}'?éan--pi__l_i_han ganda maupun essay dengan
kelebihan fitg,rf-'yaﬁg menarik dan dap;t“d‘ibagikan melalui web maupun
media/ xog{al seperti  whatssapp, facebook ;\e\lai\n hal tersebut cara
merﬁ’buat google form cukup mudah dengan memiIiI;\i"‘-akun Google atau

mendaftar di https://account.Google.com/login. '

: Fulllr_)gsi Google Formulir |

Menurut (Batubara, 2016:41) Adapun beberapa:’fungsi google form
untukh‘d_Unia pendidikan adalah sebagai berikut: 1) Memberikan tugas
latihan ...‘at_gu ulangan online melalui Iam}ar”i: website online, 2)
Mengumpul‘i(éh”‘pendapat orang. lain,.mel'aIU'i"Q;ebsite, 3) Mengumpulkan
data siswa atau guru melalui halaman website, 4) Membuat formulir
pendaftaran online untuk sekolah, 5 Membagikan kuesioner kepada
orang- orang secara online. Hal tersebut hampir serupa dengan pendapat
(Sianipar , 2017:17) Adapun beberapa fungsi google form untuk dunia
pendidikan adalah sebagai berikut: 1) Memberikan tugas latihan/ulangan
online melalui laman website, 2) Mengumpulkan pendapat orang lain

melalui laman website,3) Mengumpulkan berbagai data mahasiswa/dosen



melalui halaman website, 4) Membuat formulir pendaftaran online untuk

sekolah, 5) Membagikan kuesioner kepada orang- orang secara online.

Menurut pendapat dari (Nur jahroh, 2018:28) Fungsi google form
antara lain adalah: 1) Memberikan tugas atau latihan/ulangan online
melalui website. 2) Mengmpulkan pendapat orang lain melalui laman
website. 3) Mengumpulkan beberapa data siswa/guru melalui laman
website 4) Membua__t____forrhl'j'ii'r"--per_]daftaran online untuk sekolah. 5)
Membagikan,,,ktjés',.ioner kepada orangm-dfang“ secara online. Sedangkan
menuryt/(/l;iandayani, 2018:56) manfaat dari g&igle\ form ini yaitu untuk
dis,tf'i”busi dan tabulasi online-real time, real time coiétboration 50 orang
dapat bekerja dalam satu berkas dalam satu waktu dan setiap perubahan

disimpan secara otomatis.

Mengacu dari berbagai pendapat diatas dapat':dijelaskan bahwa
fungsj'“--._-..___dari google form antara lain: 1) Me__r_nfberikan tugas atau
Iatihan/uniar_]gan online melalui website. 2) Mengrﬁpulkan pendapat orang
lain melalui\‘ﬂlé'rﬁan-website. 3) Mengumpu‘lké}; beberapa data siswa/guru
melalui laman website 4) Membuat formulir pendaftaran online untuk

sekolah. 5) Membagikan kuesioner kepada orang-orang secara online.



c. Langkah-langkah pembuatan materi pembelajaran pada google

form

Menurut  (Wulandari, 2019:423) Langkah-langkah dalam
pembuatan Google form yaitu:
1) Tahap proses (memiliki akun gmail) Gmail atau google mail
merupakan layanan email berbasis web yang disediakan oleh google.
2) Mempublikasikan____gara‘ "’rﬁémpub_l_i.kasikan soal online menggunakan
Google fq'r,m' "adalah dengan mengklxi.k "tom‘pol kirim yang terdiri dari 3
mac/;am/;/aitu: a) Email, b) Alamat web c) Mghan]pilkan pada halaman
,W'éb atau blog. \
3)|Menyediakan petunjuk penggunaan petunjuk penggunaan bertujuan
I"-memberikan informasi kepada responden, cara memberikan tanggapan
[;gda kuesioner online atau soal online menggur;-ékan google form
ya:i'ty: a) masuk terlebih dahulu ke akun googl_e"‘. form, b) Kunjungi
haIafﬁqn, c) isi semua pertanyaan dan ,d) Me:.ngirimkan tanggapan,

ik tombol Kirim.

Dalam (Sianipar, 2019:20-21) adapun langkah-langkah pembuatan
google form antara lain adalah:

1) MerencanakanTahapan perencanaan ini meliputi analisis kebutuhan

penggunaan google form apakah sebagai media penilaian dan

penyampaian materi pembelajaran atau kuesioner.



2) Membuat Untuk dapat membuat kuesioner online menggunakan
google form maka anda harus terlebih dahulu memiliki akun google.
Adapun cara masuk ke akun google adalah dengan mengunjungi
mengunjungi halaman http://accounts/google.com/signup. Mendaftar
di halaman: http://accounts.google.com/signup, lalu isi formulir
pendaftarannya. Lalu Kklik tombol langkah berikutnya untuk
mengeksekusi isian formullr pendaftaran, selanjutnya silahkan
verifikasi akun dengan memasukkan nomor Handphone selular yang
aktlf/SeIam hal tersebut pengguna juga dapat memilih cara Google
menglrlmkan kode verifikasi ke nomor tersebut, apakah melalui SMS
‘atau panggilan suara. Kemudian Kklik tombol ‘Lanjutkan lalu
I"‘-‘.masukkan kode angkat (yang dikirimkan ke Handphone) pada kotak
yang tersedia, lalu klik tombol lanjutkan. Maka emall anda pun telah
jad_..l. Harap jangan lupa mengamankan/menylmpgn alamat email dan
pas;”vvord email baru agar tidak lupa pada saat.-'iogin Akun ini dapat
dlgunakan untuk masuk ke semua apllka5| Google seperti: Youtube,
Google Drlve Goog1e Play, Google Map dan membuat kuesioner
online menggunakan Google form.Kemudian klik tombol “Buka
google form” atau “go to google forms”. Pada saat muncuk halaman
kerja software Google forms, isi kolom judul dan deskripsi kuesioner.

3) Mempublikasikan adapun cara mempublikasikan kuesioner online
menggunakan google form adalah dengan mengklik tombol “kirim”.

Metode pengirimannya terdiri dari 3 macam, yaitu: 1) email, 2)


http://accounts/google.com/
http://accounts.google.com/signup

membagikan link (alamat web), 3) menampilkannya pada halaman
website/blog. Adapun cara mengirimnya melalui email yaitu dengan
mengisi alamat email tujuan (responden), judul dan pesan email pada
kolom yang tersedia. Cara membagikan link adalah dengan cara
mengcopy link yang tersedia dan mempastekannya pada media —
media tertentu untuk diketahui dan dikunjungi oleh responden.

4) Menyediakan petunju__k___ -penggunaan, petunjuk penggunaan ini
bertujuan un{ftuk' mé;ﬁberikan in.lgbmr'rh‘asi_kepada responden tentang cara
memBerii{;ﬁ tanggapan pada kuesioner ;)‘\r\iline\ menggunakan google
for’rh, yaitu sebagaik berikut: 1) Responden H}irgs masuk terlebih
I"dahulu ke akun Google (kunjungi: htpp://accounts.ébogle.com/login)
I"‘-‘.‘sebelum memberikan tanggapan pada kuesioner Ig/ang diamankan
aengan 1 orang 1 tanggapan, 2) Kunjungi halamar__l": kuesioner online
(§é§uai dengan alamat yang diberikan oleh agﬂninistrator), 3) Isi
sen{hq pertanyaan kuesioner online dengan quektif, dan 4) Untuk
mengi.f"im‘kan tanggapan, klik tombol “Kirir‘p"":.

Sedang.l-{éﬁ"'fﬁéh'urut TNgafiTéﬁféOéé:lZG) penggunaan Google

form Antara lain adalah sebagai berikut:

1) memiliki akun Google terlebih dahulu dengan mendaftar di
http://account.Google.com/login.

2) memilih fitur yang sudah disediakan oleh Google berupa
Gmail,Google form,Google Drive, Youtube, Google play, diantara fitur

tersebut memiliki kegunaan yang berbeda- beda.


http://account.google.com/login

Dari berbagai pendapat diatas langkah-langkah dalam
pembuatan Google form dapat kita ulas menjadi beberapa tahapan
dan diantara proses pembuatan dari Google form langkah-langkah
pembuatan materi dan proses penggunaannya adalah sebagai
berikut:

1) Perencanaan penggunaan Analisis penggunaaan media google
form apakah akan digun.ak_a__r_l untuk membuat materi atau latihan
soal ataupun penllalan

2) Tahap pembuatan media Google form Membuat akun Google
ter]eblh dahulu kemudian masuk ke Google form

3)‘ Mempublikasikan Google form yang telah dlbuaf melalui email
I‘-‘.‘ataupun web.

4) tJntuk mempermudah penggunaan alangkah-‘f baiknya jika
d.i."b._erikan petunjuk penggunaan. Langkah-____.-': langkah dalam
meﬁgisi formulir yang telah dibuat.

: Keleblhan Google form

Menurut (Batubara 2016:41) Adapun kelebihan penggunaan
Google form antara lain: 1) Tampilan form yang menarik, 2) memiliki
berbagai jenis test yang bebas dipilih, 3) Respondes dapat memberikan
tanggapan dengan segera dimanapun, 4) Formulirnya responsif, 5)
Hasilnya langsung tersusun dianalisis secara otomatis, 6) Dapat
dikerjakan bersama orang lain. Setara dengan hal tersebut (Sianipar,

2017:17) mengatakan aplikasi ini berbasis web sehingga setiap orang



dapat memberikan tanggapan atau jawaban terhadap kuis atau kuesioner
secara cepat dimanapun dan ia berada dengan menggunakan aplikasi
internet di komputer/laptop maupun melalui handphone. Waktu yang
diperlukan juga akan semakin hemat dalam membagikan, mengumpulkan

kembali dan menganalisis hasil kuis

Sedangkan keunggulan dari Google form menurut (Sianipar,
2017:17) antara Iain_:___ 1) Tahibil'an.__fp.rm yang menarik, 2) Memiliki test
yang bebas q,i,pil"ih.., 3) Responden dab;\tﬂ 'memberikan tanggapan dengan
segera/df(rf\/z;mapun mereka berada, 4) Formulirﬁ\)}é responsif/ dapat dibuat
den(jén mudah dengan berbagai jenis kuis yang ﬁi‘udah dan tampak
profesional, 5) Hasilnya tersusun secara otomatis. (Ngafifah, 2020:135)
juég menjelaskan kelebihan penggunaan Google For:r'n antara lain: 1)
Apl.."i-._ll<asi yang sangat mudah digunakan baik dalam p‘émbuatan maupun
pema{kgianya, 2) Gratis dapat menikmati Iayanan_-‘boogle form secara
gratis, lt'i.glak perlu membuang-buang uang u_n‘ka membeli aplikasi

maupun Iaj/anan_pembuatan formulir, 3) V_P_ro_g.ré{'mnya ringan tidak seperti

zoom dan Microsoft Team yang sangat membutuhkan akses jaringan
internet yang harus memadai, 4) Dapat dibagikan dengan mudah yang
mana dapat disebar melalui platform seperti Google Classrom dan
whatsapp. Sedangkan menurut (Nur jahroh, 2018:29) Keunggulan
Google form adalah: 1) Tampilan Form yang menarik dikarenakan
pengguna dapat memasukkan foto atau logo kedalam tampilan form

survei tersebut. 2) Memiliki berbagai jenis tes yang bebas dipilih sesuai



dengan keperluan pengguna. 3) Responden dapat memberikan tanggapan
dengan segera dimanapun. 4) formulirnya responsive. 5) hasilnya
langsung tersusun dan dianalisis secara otomatis. 6) Dapat dikerjakan
bersama orang lain. 7) Dapat dipublish ke laman web atau share ke akun

media sosial.

Selain hal tersebut (Ngafifah, 2020:126) menjelaskan lebih lanjut
bahwa Google form____rnemililZi kelebihan lain didalam dunia pendidikan
yaitu: 1) gury,,,daipét membuat soal Iatir.lhéh"harj\an atau ulangan per bab. 2)
dapat /méh/g/;umpulkan angket dengan membé\r\ikar\l alamat website. 3)
un,tu'"I; mengumpulkan data guru dan murid dalam Q\laektu yang singkat

dan cepat. 4) membuat formulir pendaftaran secara online tanpa harus

dafgng ke sekertariat sekolah.

Dari berbagai pendapat diatas dapat diuraika_n: bahwa kelebihan
dari C;'G_qgle form antara lain adalah: 1) Tampilan f_itﬂr Google form yang
menarik,i"'z._‘_) Memiliki berbagai pilihan jenis Eeéi, 3) Responden dapat
memberikar;"'tan'gg-apan_ _dengan. - cepat 'diﬁrﬁ;anapun, 4) Formulirnya
responsif, 5) Hasilnya dapat tersusun dan dianalisa secara otomatis, 6)
Dapat dikerjakan bersama orang lain, 7) Dapat menghemat waktu yang
digunakan untuk mengumpulkan, membagikan, dan menganalisa hasil
kuesioner. Kemudahan, fitur tampilan dan juga efektifitas waktu dalam
pengumpulan ,pembagian dan analisa merupakan bentuk keunggulan dari

penggunaan aplikasi Goggle form.



e. Kelemahan Google form

Selain memiliki kemudahan dan juga banyak kelebihan aplikasi
Google form juga memiliki kelemahan. Kekurangan dari aplikasi Google
form Menurut (Ngafifah, 2020:136) diantaranya: 1) Tidak dapat
digunakan untuk ruang diskusi online, 2) Tidak dapat digunakan untuk
equation dengan secara langsung, yakni simbol-simbol matematik. dan
fitur ini yang tidak dimililgi__ol.eh__GoogIe form, 3) Desain yang terbatas, 4)
Pilihan ekspor/yang'"'t.é.rbatas, 5) “'.I.'.i”dék\adanya notifikasi e-mail ketika
respon /telaﬁfmasuk, 6) Tidak ada riwég;ét\\p)\engeditan. Sedangkan
kekyré{ngan Google form menurut (Nur jahroh, \2\9;8:30) Kelemahan
Ggogle form adalah connect internet ketergantungan klté dengan jaringan
inégrnet. Unutuk wilayah Indonesia ini tidak semuq-: memiliki akses

inté’*-met yang memungkinkan dapat berjalan dengan Iangiar.

"'I;)ari kedua pendapat diataas dapat dijelaskan béhwa kelemahan dari
aplikasi""-c_‘aoogle form adalah 1) Tidak dapat __di:gunakan untuk ruang

diskusi onlxi'ne,.__Z_)_ Tidak dapat digunakan _u_nttj'i{ equation dengan secara

langsung, yakni simbo[—simbol matematik. dan fitur ini yang tidak
dimiliki oleh Google form, 3) Desain yang terbatas, 4) Pilihan ekspor
yang terbatas, 5) Tidak adanya notifikasi e-mail ketika respon telah
masuk, 6) Tidak ada riwayat pengeditan.dan juga memerlukan koneksi

internet.



4. Efektifitas Pembelajaran Daring

a. Efektivitas pembelajaran

Menurut (Ravianto dalam Masruri, 2014:11) “Efektifitas adalah
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Dalam artian
bahwa apabila sesuatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan,
baik dalam waktu, b_igya m'al]bUn-m_l__J_tunya maka dapat dikatakan efektif.
Menurut Gipsar’i ét.al dalam (Bungk;eé';‘ -2.0\13:46) “Efektivitas adalah
penilai/arr S};alng dibuat sehubungan dengan pré;fasi\ individu, kelompok,
dan"";rganisasi. “Efektivitas adalah hubungan antar;"‘o,utput dan tujuan
atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat
oullt:put, kebijakan dan prosedur dari organisasi (Beni, 2:,616:69). Menurut
(Mé(diasmo, 2017:134) efektivitas adalah ukuranl_-":berhasil tidaknya
pencé’p__aian tujuan suatu organisasi mencapai tuju-énnya. Hal tersebut
setara depgan yang dikatakan Mahmudi (2010_:__143) bahwa efektivitas

merupakan hubungan antar keluaran denganf"’tujuan atau sasaran yang

harus dicapai. Dikatakan efektif apabila proses kegiatan tersebut

mencapai tujuan dan sasaran akhir.

Efektifias pembelajaran yang dimaksudkan disini adalah ukuran
keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun guru dalam
situasi pembelajaran.pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran
guru yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan lingkungan belajar yang

mendukung menurut (Sani dalam rosmita 2020:56). Sedangkan



pembelajaran efektifitas pembelajaran daring merupakan suatu ukuran
yang menentukan tercapainya tujuan pembelajaran menggunakan alat
atau pembelajaran berbasis internet. Ukuran efektifitas daring sendiri
ditentukan oleh perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru,
keterlibatan peserta didik dukungan perangkat pembelajaran serta
lingkungan belajar siswa seperti: konektifitas dan motivasi siswa dalam

belajar.

Dari be,befaba pendapat diatas d.ébat-d‘i‘jelaskan bahwa efektifvitas
pembe/laja/r/f;m daring adalah tercapainya suatu t;}\uar] yang berjalan sesuai
den(jén apa yang direncanakan sebelumnya dalam pr6§es kegiatan belajar
mengajar menggunakan media pembelajaran daring.Sedangkan faktor-
fal%;or yang mempengaruhi pembelajaran daring adal;{h , perencanaan,
kesiapan baik siswa maupun guru dalam belajar, terfs:edianya perangkat

pembé___lajaran, konektifitas, alokasi waktu dan juga _rﬁotivasi siswa dalam

mengikUti_ proses pembelajaran.

. Pembelaja.r:ih"Daring.,_ e

Menurut (Asrori et al.,2020:36) Sistem pembelajaran daring
(dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka
langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui pembelajaran
daring yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan
siswa tetap belajar mengajar berjalan, meskipun siswa berada dirumah.

Menurut (Rigianti 2020:298) Pembelajaran secara daring merupakan cara

baru dalam proses belajar mengajar yang memanfaatkan perangkat



elektronik khususnya internet dalam penyampaian belajar. Selanjutnya
dikatakann Imania dalam (Rigianti 2020:298) pembelajaran daring
merupakan bentuk penyampaian pembelajaran konvensional yang

dituangkan pada format digital melalui internet.

Menurut pendapat ahli lainnya seperti Moore et al., dalam
(Sadikin 2020:215) mengatakan bahwa “Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang _rp_engg’Uﬁékan.._j_a_ringan internet dengan aksebilitas,
konektivitas!/ﬂeksli.biIitas, dan kemam;;ﬁéh -u.q;uk memunculkan berbagai
jenis /infe/r/r;lksi pembelajaran”. Hal tersebut \s\eta\ra dengan pendapat
BrQO\;n dalam (Anugraha 2020:284) Pembelajaran ‘\\c')‘n‘line daring atau
dalam jaringan atau disebut juga online learning merupakan kegiatan
pe?-pbelajaran yang memanfaatkan jaringan (interngi, LAN, WAN)
sebé.gai metode penyampaian, interaksi dan fasilitas sérta didukung oleh
berba;g_gi bentuk layanan belajar lainnya. Sedangkan -'fnenurut (Gikas et al

dalam Sagjikin 2020:216) Pada tataran pelaksanaah pembelajaran daring

memerluka‘h‘» dukungan perangkat-perangkat...r‘r’ifobiIe seperti smartphone

atau telephone android, laptop, komputer, tablet, dan i-phone yang dapat
dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja.
Selain itu pembelajaran daring merupakan program pembelajaran kelas

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau

kelompok target yang masif dan luas (Bilfagih dan
Qomarudin/2015:1)Dari berbagai pendapat diatas dapat dijelaaskan

bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dari



tempat yang berbeda antara guru dan siswa menggunakan media yang
terintegrasi dengan jaringan internet serta pemakaian perangkat dan
media pembelajaran. Sehingga pembelajar dapat mengakses materi
pembelajaran tanpa terikat ruang dan waktu dan pembelajaran dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang memanfaatkan perangkat elektorik yang khususnya
memakai jaringan interne_t__dala_rp penyampaian pembelajaran. Sehingga
dengan pembe[a,jarahﬂ .b.erbasis int;e”r”héf-- i.n_i‘dapat menjangkau kelompok

yang ma/sif’dén luas.

5. Pandémi Covid 19
|

a. Pel"lngertian Pandemi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBb kata “Pandemi”
merﬁ-‘iliki artian wabah yang berjangkit serempak dim-éna-mana, meliputi
daeraﬁ"--__geograﬁs yang luas. Sedangkan Kkata f.‘-r;andemik” diartikan
sebagai .."'p.g_nyakit yang tersebar luas diSUaty_-‘kawasan, benua atau
diseluruh d‘[j'hia(KBB.l)l_ Mﬂu_rut.,WH-O"déii)ém Handayani(2020:374)
“Pandemi adalah penyebaran penyakit baru di seluruh dunia” Namun
tidak ada definisi yang dapat diterima tentang istilah pandemi secara rinci
dan lengkap, beberapa pakar memepertimbangkan definisi pakar secara
umum dikatakan pandemi dan mencoba mempelajari penyakit dengan
memeriksa kesamaan dan perbedaannya. Penyakit dipilih secara empiris
untuk mencerminkan spektrum etimologi, mekanisme penyebaran, dan

era kegawat daruratannya, beberpa penyakit yang pernah menjadi



pandemi antara lain: Acute Hemographic conjuctivitis(AHC),AIDS,

Kolera, Demam berdarah, Influenza, dan SARS.

Dari paparan diatas dapat dijelaskan bahwa pandemi adalah
kondisi dimana wabah atau kondisi adanya penyakit baru yang
menjangkit dibeberapa daerah di dunia secara serempak atau bersamaan
atau lebih mudahnya adalah adanya penyebaran wabah penyakit baru

yang mendunia.

. Pengertiaﬁn/C'a;id-19

",M/enurut Dwi et al.,(2020:29) COVID-19\ ‘M\erupakan penyakit
mfé‘ﬁ’ular yang disebabkan oleh syndrome pernafasan éi@ut coronavirus 2
(sérever acute resipiratory syndrome coronavirus 2 atﬁliu SARSCoV -2)
.seli-anjutnya menurut Hui et al., dalam Dwi(2020:29) q':ikatakan virus ini
merﬁpakan keluarga coronavirus yang dapat menyeréng hewan. Ketika
menyé’rgng manusia, coronavirus biasanya menyeb__at;kan penyakit infeksi
saluran .:‘p.grnafasan seperti: flu, MERS (I\/f!idldle East Respiratory
Syndrome) (‘ﬂ"ah' SARS (Serever Acute-Respi féf;ry Syndrome). COVID-19
sendiri merupakan coronavirus jenis baru yang ditemukan di
Wuhan,Hubei, China pada tahun 2019. Menurut wahidah (2020:180)
Coronavirus merupakan sekumpulan virus yang berasal dari subfamiliy
Orthocronavirinae virus ini dapat menyerang hewan maupun manusia

gejalanya berupa infeksi yang serupa dengan penyakit SARS dan MERS,

hanya saja corona lebih masif perkembangannya.



Dari berbagai pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa Corona virus
merupakan penyakit menular sejenis dengan SARS dan MERS yang
dapat menginfeksi manusia dan hewan terutama menyerang pada
jaringan saluran pernafasan. Virus corona ini merupakan virus jenis baru
yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019. Virus ini
merupakan virus yang serupa dengan penyakit MERS dan SARS, akan

tetapi virus Corona lebih masih perkembangannya.

¢. Pandemi quifd”-'lé
E’anaémi Covid-19 adalah wabah virué\\yaqg tersebar diseluruh
dun‘i’a yang disebabkan oleh adanya virus jenis barlj\"yang disebut virus
corona pada umumnya penyakit ini menyerang pada saluran pernafasan.
Vi%lus ini berawal dari wilayah Wuhan, Hubei, c.ﬁina pada tahun
20 1...9.”Terhitung sejak awal tahun 2020 ,dunia dikejuﬁi;an dengan wabah
virusz"(____lorona (COVID-19) yang menginfeksi ham_p’;ir seluruh warga di

dunia. \/\IHO sejak Januari 2020 telah menyataka_n:dunia masuk kedalam

darurat global.._t_e__rkait virus ini. “Virus _coron’éi yang menyerang sistem

pernafasan ini telah mencatat lebih dari 28 juta kasus dari 213 negara

didunia yang terinfeksi” (Anugraha/2020:283)

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Guna mendukung sebuah penelitian, peneliti mengacu pada beberapa
relevansi penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan

adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Kajian penelitian yang



terkait dengan judul penggunaan media Google Form dan Efektifitas

pembelajaran daring antara lain sebagai berikut:

1. Hamdan Husein Batubara (2016) dengan judul penelitiannya: Penggunaan
Google form Sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen di PRODI UNISKA
Muhamad Arsyad Al Banjari dengan hasil: Respon mahasiswa terhadap
penggunaan google form sebagai alat penilaian kinerja dosen pada proses
pembelajaran menunju_l__;kan"r'"eébOn-ya_t__n_g baik, yaitu memberikan manfaat
yang baik bag,i,«-"r'héhasiswa dan doser{: “Den‘_gan demikian penggunaan
Google /F/zir/r/r; hendaknya dioptimalkan pada bé}bag\ai tugas pendidikan,
seper,ti/memberikan ulangan online, mengumpulkan d‘é{ta‘ siswa atau guru
membuat -~ formulir pendaftaran online untuk sekolah, membagikan
kueslli-pner kepada orang-orang secara online, dan mengurﬁpulkan pendapat
orangz'-._llain. Perbedaan dengan penelitian yang akan sa};/a lakukan adalah
terletal{.""-pada fokus penelitian yaitu: Penelitian yang"".akan saya lakukan

lebih kepaidg penggunaan media Google Form dala_rﬁ pembelajaran daring.

Sedangkan k'éj.ian,_penelitian diatas lebih lgepadé"“fungsi dan juga manfaat

penggunaan Google Form.

2. Mega Berliana Yolandasari (2020) Efektifitas Pembelajaran Daring Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Il A Ml Unggulan Miftahul Huda
Tumang Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan hasil:

a) Pembelajaran daring dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11 A

kurang efektif. Pembelajaran daring di kelas rendah atau setingkat



sekolah dasar seperti sebuah keterpaksaan yang mau tidak mau harus
dilakukan oleh guru dan siswa.

b) Pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa Indonesia
kelas Il A MI Unggulan Miftahul Huda Tumang melatih siswa untuk
tidak bergantung pada guru, siswa dapat mencari jawaban dari rasa ingin
tahunya dari pihak lain misalnya orang tua, teman, saudara atau internet.
Kurang efektifnya pemb_e__laj.ara_r]_ daring bahasa Indonesia kelas Il MI.
Unggulan Miftghui Huda Tumang,h.h.iéﬁuntut guru untuk lebih kreatif dan
inovatif /dal’a?% menyampaikan pembelajaran \f‘é‘rha(?ap peserta didik.
Perpeaaan penelitian ini dengan penelitian saya ad\éﬂah fokus penelitian

ini lebih kepada penggunaan media terhadap 1 I‘mata pelajaran.

Sehangkan penelitian saya lebuh kepada bagaimana pénggunaan media
Gollégle Form terhadap efektifitas pembelajaran dan pfenentu efektifitas
pemBgIajaran daring menggunakan media Google Fq_rh.

3. Rosmitalzz(2___020) dengan judul Efektifitas Pembelajargh Daring (Studi Kasus
Hasil Belaj;r‘-_!‘\/lata Pelajaran Ekonomi Kelas Xf_lP"é SMA Negeri Tanjung
Jabung Timur T.-ét”i.u”n'"ZUIQYZOZUdéngah"HéSi.I-:..-I-Berdasarkan hasil penelitian
dan penguumpulan data yang menjadi fokus penelitian ini yaitu mengenai
keefektifan pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari
hasil belajar nilai rata-rata mata pelajaran ekonomi siswa kelas X pada
pembelajaran daring semester genap 2019/2020 maka dapat dikatakan

bahwa pembelajaran daring tersebut telah efektif karena dari data yang

diperoleh jika dibandingkan dengan hasil belajar pada semester ganjil maka



pemerolehan hasil belajar siswa pada semester genap ini mengalami
peningkatan. Sementara mengenai media daring yang digunakan yaitu
aplikasi whatsaap dan Google form sudah sangat membantu mempermudah

guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

C. Kerangka Pemikiran
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan Penelitian yang relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

apa yang akan diteliti:

1) Bagaimana penggunaan media Google form dalam pembelajaran daring di
kelas 111 SDN 3 Gondang?

2) Bagaimana Efektivitas _m__edia"'dbb‘gle_ fqrm dalam pembelajaran daring di
kelas 111 SDN 3"Go"r"1d.ang?
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